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PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR: KP 49 TAHUN 2012

TENTANG

TATA CARA PELAKSANAAN PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA Dl
LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHAESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang :a. bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.39 Tahun
2011 tentang Petunjuk Peiaksanaan Pengelolaan Barang Milik
Negara di lingkungan Kementerian Perhubungan. dlatur mengenai
pengelolaan barang milik negarawajib diiaksanakan oleh semua unit
kerja dl lingkungan Kementerian Perhubungan;

b. bahwa untuk melaksanakan pengeiolaan barang milik negara
sebagaimana dimaksud pada huruf a di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara dipandang perlu menyusun tata cara
peiaksanaan pengelolaan barang milik negara di lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dengan Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara:

Mengingat: 1. Peraturan Pemenntah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengeiolaan
Barang Milik Negara'Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 20. fambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4609) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4855);

2. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Organisasi Kementerian Negara sebagaimana diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor91 Tahun 2011:

3. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
Tugas. dan Fungsl Kementerian Negara serta SusunanOrganisasi
Tugas. dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara sebagaimana
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 92Tahun 2011:



4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.06/2007 tentang Tata
Cara Peiaksanaan Penggunaan, Pemanfaatan. Penghapusan, dan
Pemmdahtanganan Barang Milik Negara.

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara.

6. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 31/KM 6/2008 tentang
Pelimpahan Sebagian Wewenang Kepada Kepala Kantor Wilayah
dan Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang di
lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Untuk dan Atas
Nama Menteri Keuangan Menandatangani Surat dan/atau
Keputusan Menteri Keuangan;

7. Peraturan Menten Perhubungan Nomor KM 62 Tahun 2008 tentang
Pelimpahan Sebagian Wewenang Menten Perhubungan dalam
Rangka Penggunaan Barang Milik Negara di Lingkungan
Departemen Perhubungan:

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan;

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2011 tentang
Petunjuk Peiaksanaan Pengelolaan Barang Milik Negara di
lingkungan Kementerian Perhubungan.

MEMUTUSKAN

Menetapkan: PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
TENTANG TATA CARA PELAKSANAAN PENGELOLAAN BARANG
MILIK NEGARA Dl LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL

PERHUBUNGAN UDARA.

BAB

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan.

1. Barang Milik Negara adalah semua barang yang dibeti atau
diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan belanja negara
atau berasal dari perolehan lainnya yang sah.



2. Pengelola Barang adaiah Menteri Keuangan sebagai pemegang
kewenangan dan bertanggung jawab menetapkan kebijakan dan
pedoman serta melakukan pengelolaan barang milik negara

3. Pengguna Anggaran (untuk selanjutnya disingkat dengan PA)
adaiah Menteri Perhubungan sebagai pemegang kewenangan
penggunaan barang milik negara/anggaran di lingkungar
Kementerian Perhubungan.

4. Kuasa Pengguna Anggaran (untuk selan|utnya disingkat dengan
KPA) adaiah Kepala Kantor. Satuan Kerja. Unit Pelaksana Teknis
atau Pejabat di lingkungan Kementerian Perhubungan yang
ditunjuk oleh pengguna anggaran untuK menggunakan barang yang
berada dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya.

5. Serah Terima adaiah penyerahan hasil kegiatan reaiisasi anggaran
pendapatan dan belanja negara atas belanja barang dan modal

6. Penggunaan adaiah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna
barang atau kuasa pengguna barang. dalam mengeiola dan
menatausahakan barang milik negara yang sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi instansi yang bersangkutan.

7. Pemanfaatan adaiah pendayagunaan barang milik negara yang
tidak dipergunakan sesuai dengan tugas pokoK dan fungsi
Kementerian Negara'Lembaga dalam bentuk sewa, pmjam pakai,
kerjasama pemanfaatan. dan bangun serah guna dan/atau bangun
guna serah. dengan tidak mengubah status kepemilikan.

8. Penghapusan adaiah tindakan menghapus barang milik negara dari
daftar barang. dengan menerbitkan surat keputusan dari pejabat
yang berwenang untuk membebaskan pengguna barang dan/atau
kuasa pengguna barang dari tanggung jawab adrmnistrasi dan fisik
atas barang yang berada dalam penguasaannya

9. Pemindahtanganan adaiah pengalihan kepemilikan barang milik
negara sebagai Undak lanjut dari penghapusan. dengan cara dijual,
dipetlukarkan, dihibahkan, atau sebagai penyertaan modal negara.

lO.Penilaian Barang Milik Negara adaiah suatu proses kegiatan
penelitian yang selektif didasarkan pada data/fakta yang obyeWit
dan relevan dengan menggunakan metode/teknik tertentu untuk
memperoleh nilal barang milik negara.

Pasal 2

(1) Tata cara peiaksanaan pengelolaan barang milik negara di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara sebagaimana



tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini

(2) Tata cara peiaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
merupakan panduan dalam peiaksaraan pengelolaan barang milik
negara di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

BAB II

SERAH TERIMA HASIL KEGIATAN DAN PENETAPAN STATUS

PENGGUNAAN BARANG MILIK NEGARA

Pasal 3

(1) Hasil kegiatan pengadaan barang milik negara dari KPA
diserahterimakan kepada Sekretans Direktorat Jenderal. Direktur
Jenderal atau atas Kuasa Menteri Perhubungan sesuai dengan
kewenangannya sebagaimana tercantum dalam Lampiran I.A
Peraturan ini.

(2) Serah terima operasional terhadap hasil kegiatan barang milik
negara dilakukan antara lain:

a serah terima operasional terhadap hasil kegiatan pengadaan
barang milik negara kepada unit pelaksana teknis di lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I.B Peraturan ini;

b, serah terima operasional terhadap hasil kegiatan pengadaan
barang milik negara kepada pemerintan daerah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I.C Peraturan ini.

c serah terima operasional terhadap hasil kegiatan pengadaan
barang milik negara kepada Instansi pemerintah lainnya
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I.D Peraturan mi.dan

d. serah terima operasional terhadap hasil kegiatan pengadaan
barang milik negara kepada badan usaha milik negara
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I.E Peraturan ini.

Pasal 4

Penetapan status penggunaan barang milik negara melalui:

a. pengajuan usul penetapan status penggunaan;dan
b. pengalihan status penggunaan barang milik

pengguna barang.
nega'a antar



Pasal 5

(1) Pengajuan usul penetapan status penggunaan barang milik
negara, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a meliputi:

a. pengajuan usul penetapan status penggunaan barang milik
negara benjpa tanah dan/atau bangunan;dan

b. pengajuan usul penetapan status penggunaan barang milik
negara selain tanah dan/atau bangunan

(2) Tata cara pengajuan usul penetapan staius penggunaan barang
milik negara berupa tanah dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a. tercantum dalam Lampiran
II.A.1. Peraturan ini.

(3) Tata cara pengajuan usul penetapan status penggunaan barang
milik Negara selain tanan dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b. tercantum dalam Lampiran
II.A.2. Peraturan ini

Pasal 6

Tata cara pengaiihar, status penggunaan barang milik negara antar
pengguna barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b
tercantum dalam Lampiran II. B Lampiran ini.

BAB III

PEMANFAATAN BARANG MILIKNEGARA

Pasal 7

Pemanfaatan barang milik negara dapat dapat dilakukan dalam
bentuk:

a. sewa:

b. ptnjam pakai;
c. kerjasama pemanfaatan;
d. bangun guna serahidan
e. bangun serah guna.



?asai

(1) Sewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, merupakan
pemanfaatan barang milik negara yang tidak menunjang
peiaksanaan tugas pokok dan fungsi unit kerja bersangkutan oleh
pihak lain dalam jangka waktu tertentu dan menerima imbalan uang
tunai.

(2) Sewa barang milik negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meJiputi;

a. sewa barang milik negara berupa tanah dan/atau bangunan; dan
b. sewa barang milik Negara selain tanah dan/atau bangunan.

(3) Tata cara pemanfaatan barang milik negara berupa sewa barang
milik negara berupa tanah dan/ atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a tercantum pada Lampiran III.A.1.
Peraturan ini.

(4) Tata cara pemanfaatan barang milik negara berupa sewa barang
milik negara selain tanah dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b tercantum pada Lampiran IIIA2.
Peraturan ini.

Pasal 9

(1) Pinjam pakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b.
merupakan pemanfaatan penyerahan penggunaan barang milik
negara dengan unit kerja pemerintah lain antara pemerintah pusai
dengan pemerintah daerah dalam jangka waktu tertentu tanpa
menerima imbalan dan setelah jangka waktu berakhir. barang milik
negara tersebutdiserahkan kembaii ke pemerintah pusat

(2) Pinjam pakai barang milik negarasebagaimana dimaksud padaayat
(1) meliputi:

a. pinjam pakai barang milik negara berupa tanah dan/atau
bangunan; dan

b. pinjam pakai barang milik negara selain tanah dan/atau
bangunan.

(3) Tata cara pmjam pakai barang milik Negara berupa tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a tercantum
pada Lampiran III.B.1 Peraturan ini.



(4) Tata cara pinjam pakai barang milik negara selain tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b tercantum
pada Lampiran III.B.2 Peraturan ini.

Pasal 10

(l)Kerjasama pemanfaatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf c. merupakan pemanfaatan pendayagunaan barang milik
negara oleh pihak lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka
peningkatan penenmaan negara bukan pajak dan surnber
pembiayaan lain.

(2) Tata cara kerjasama pemanfaatan barang milik negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada Lampiran
III.C Peraturan ini.

Pasal 11

(1) Bangun guna serah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d,
merupakan pemanfaatan milik pemerintah pusat oleh pihak lain
dengan mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya,
kemudian didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka
waktu tertentu yang telah disepakati. untuk selanjutnya tanah
beserta bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya. diserahkan
kembali kepada pengguna barang setelah berakhimya jangka
waktu.

(2) Bangun serah guna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf e.
merupakan pemanfaatan milik pemerintah pusat oleh pihak Lam
dengan mendirikan bangunan dan/atau sarana. berikut fasilitasnya.
can seteiah seiesai pembangunannya diserahkan kepada pengguna
barang untuk kemudian didayagunakan oieh pihak lain tersebut
seiama jangka waktu tertentu yang disepakati.

(3} Tata cara bangjn guna serah dan bangun serah guna barang milik
negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) tercantum
pada Lampiran ill.D Peraturan ini.



BAB IV

PENGHAPUSAN BARANG MILIK NEGARA

Pasal 12

(1) Penghapusan barang milik negara dilakukan dengan cara
menghapuskannya dari daftar barang berdasarkan surat keputusan
penghapusan barang miliK negara oleh pejabat yang berwenang.

(2) Prosedur penghapusan barang milik negara dilakukan dengan
tahap sebagai berikut:

a. inventarisasi kondisi barang milik negara;
b. surat keputusan panitia penghapusan;
c. persetujuan pengelola barang;
d. surat keputusan penetapan penghapusan pengguna barang;
e. penghapusan barang milik Negara dan daftar barang pada

SIMAK BMN;dan

f risalah lelang.

Pasal 13

Penghapusan barang milik negara sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (1) dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. tanpa pemindahtanganan;dan

b. melalui pemindahtanganan.

Pasa* u

(1) Penghapusan barang milik negara tanpa pemindahtanganan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf a, antara lain berupa
hilang/kecurian. terbakar. bencana alam/dampak terjadinya
keadaan kahar (force majeure), kadaluarsa, perkembangan
teknologi. dan berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap {in krachf).

(2) Tata cara penghapusan barang milik negara tanpa pemindahtangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)tercantum dalam Lampiran IV
Peraturan ini.



Pasal 15

Penghapusan barang milik negara melalui pemindahtanganan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf b. dapat dilakukan
dengan cara.

a. dijual;
b. tukar menukar;

c. hibah;
d. alih status; dan
e. disertakan sebagai penyertaan modal negara.

Pasal 16

(1) Dijual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15huruf a. merupakan
pengaiihan kepemilikan barang milik negara kepada pihak lain
dengan menerima penggantian dalam bentuk uang dengan
ketentuan sebagaimana berikut

a. dilaksanakan dalam rangka optimalisasi dan secara ekonomis
lebih menguntungkan negara;

o. tidak mengganggu peiaksanaan tugas pokok dan fungsi.
c. memenuhi persyaratan teknis penjualan;
d. persetujuan pengeloia barang;dan
e. dilakukan dengan cara lelang atau tanpa melalui lelang.

(2) Peminaahtangan barang milik negara dengan dijual sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) melipuB:

a. pemindahtangan barang milik negara dengan cara dijual untuk
tanan dartfatau bangunan;dan

b. pemindahtangan barang milik negara dengan cara dijual selain
tanah dan/atau bangunan.

Pasal 17

(1) Pemindahtanganan Parang miiik negara dengan cara dijual
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16ayat (2) huruf a metiputi:

a. pemindahtangan barang milik negara dengan cara dijual untuk
tanah dan/atau bangunan dengan nilat perolehan sampai
dengan SOOjuta.dan

b. pemindahtangan barang milik negara dengan cara dijual untuk
tanah dan/atau bangunan dengan ntlai perolehan diatas 50O
futa.



(2) Tata cara pemindahtanganan barang milik negara dengan cara
dijual untuk tanah dan/atau bangunan dengan nilai perolehan
sampai dengan 500 juta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a tercantum dalam Lampiran V.A Peraturan ini.

(3) Tata cara pemindahtanganan barang milik negara dengan cara
dijual untuk tanah dan/atau bangunan dengan nilai perolehan
diatas 500 juta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
tercantum dalam Lampiran V.B Peratjran ini

Pasal 18

Tata cara pemindahtanganan barang milik negara dengan cara dijual
selain tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasai
16ayat (2) huruf b tercantum dalam Lampiran V.C Peraturan ini.

Pasal 19

(1) Tukar menukar sebagaimana dimaksud daiam Pasal 15 huruf b
merupakan pengalihan kepemilikan barang milik negara yang
dilakukan antara pemerintah pusat dengan pihak lain dengan
menerima penggantian dalam bentuk barangsekurang-kurangnya
dengan nilai seimbang dengan ketentuan sebagaimana berikut:

a dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan
operasional dan optimalisasi barang milik negara;

b. nilai barang pengganb sekurang-kurangnya sama dengan
nilai barang milik negara yang dilepas;

c. memenuhi persyaratan teknis tukar menukar;
d. persetujuan pengeiola barang;dan
e. dilakukan dengan cara tender.

(2) Pemindahtangan barang milik negara dengan tukar menukar
sebagimana dimaksud pada ayat (1)meliputi:

a. pemindahtangan barang milik negara dengan tukar menukar
untuk tanah dan/atau bangunan: dan

b. pemindahtangan barang milik negara dengan tukar menukar
selain tanah dan/atau bangunan

(3) Tata cara pemindahtangan barang milik negara dengan tukar
menukar untuk tanah daa'atau bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat {2) huruf a tercantum dalam Lampiran VI.A Peraturan
ini.

(4) fata cara pemindahtangan barang milik negara dengan tukar
menukar setain tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud



pada ayat (2) huruf b tercantum dalam Lampiran VLB Peraturan
ini.

Pasal 20

(1) Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf c merupakan
pengalihan kepemilikan barang milik negara dari pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah atau kepada pihak lain tanpa
mernperoleh penggantian. dengan ketentuan sebagaimana
berikut:

a. dilakukan untuk kepentingan sosial. keagamaan.
kemanusiaan dan kepada pemeritan daerah;

b. penilaian barang yang akan dihibahkan dilakukan oleh Tim
peneliti pengeiola barang:

c. persetujuan pengeiola barar.g:dan
d. peiaksanaan hibah dituangkan dalam berita acara hibah.

(2) Pemindahtangan barang milik negara dengan hibah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. hibah barang milik negara atas tanah dan/atau bangunan:dan
b. hibah barang milik negara selain tanah dan/atau bangunan.

(3) Tata cara hibah barang milik negara atas tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
tercantum dalam Lampiran VILA Peraturan ini.

(4) Tata cara hibah barang milik negara selain tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
tercantum dalam Lampiran VII B Peraturan ini

Pasal 21

{1) Alih status sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf d
merupakan pengalihan kepemilikan barang milik negara antar
instansi pemerintah pusat, dengan ketentuan sebagaimana
berikut;

a. dilakukan antara sesarna instansi pemerintah pusat;
b. surat pernyataan dari per.erima alih status:
c. persetujuan pengeiola barang;dan
d. peiaksanaan alih status difindakianjuti dengan berita acara

serah terima barang milik negara

(2) Tata cara alih status barang milik negara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI" Peraturan ini.



Pasa! 22

(1) Penyertaan modal negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 huruf e merupakan pengalihan kepemilikan barang milik
negara yang semula merupakan kekayaan negara yang tidak
dipisahkan menjadi kekayaan negara yang dipisahkan untuk
diperhitungkan sebagai modal atau saham negara pada badan
usaha milik negara, oadan usaha milik daerah atau badan hukum
latnnya yang dimiliki negara atau daerah. dengan ketentuan
sebagaimana berikut:

a. dilakukan kepada badan usaha milik negara dalam rangka
pendirian, pengembangan. dan peningkatan kinerja badan
usaha milik negara;

b. proses berita acara operasionai hasil kegiatan kepada badan
usaha milik negara;

c usulan penetapan status kepada pengeiola barang;
d. reviu Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan

terhadap bantuan pemerintah yang belum ditetapkan
statusnya;dan

e persetujuan pengeiola barang.

(2) Pemindahtangan barang milik negara dengan penyertaan modal
negara sebagaimanadimaksud padaayat (1) meliputi:

a. pemindahtangan barang milik negara dengan penyertaan
modal negara berupatanah dan/atau banguan;dan

b pemindahtangan barang milik negara dengan penyertaan
modal negara selain tanah dan/atau banguan.

(3) Tata cara pemindahtanganan barang milik negara penyertaan
modal negara berupa tanah dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a tercantum dalam Lampiran IX.A
Peraturan ini.

(4) Tata cara pemindahtanganan barang milik negara penyertaan
modal negara selain tanah dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b tercantum dalam Lampiran IX B
Peraturan ini

3ABV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Direktur Jenderal melakukan pengawasar peiaksanaan Peraturan ini



Pasal 24

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di: JAKARTA
Pada tanggal: 22 Februari 2012

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

TTD

HERRY BAKTI

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada :

1.

2.

3,

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Menteri Perhubungan.
Sekretaris Jenderal Kementerian perhubungan;
Inspektur Jenderal Kementerian perhubungan;
Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Para Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara;
Para Kepala Balai di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Para Kepala Bandar Udara UPT di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara:

Para Kepala Satuan Kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara;dan

10. Para Kuasa Pengguna Anggaran di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara.
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